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[bookmark: _Toc5798558]1.1 Latar Belakang
Ketersediaan air merupakan salah satu cekaman abiotik yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman. Tanaman tidak akan dapat hidup tanpa air, karena air merupakan faktor utama yang berperan dalam proses fisiologi tanaman. Di samping itu air juga merupakan pelarut garam-garam, gas-gas dan zatzat lain yang diangkut antar sel dalam jaringan untuk memelihara pertumbuhan sel dan mempertahankan stabilitas bentuk daun. (Song, Nio dan Banyo, Yunia. 2011: 169).
Kekurangan air mempengaruhi semua aspek pertumbuhan tanaman, yang meliputi proses fisiologi, biokimia, anatomi dan morfologi. Pada saat kekurangan air, sebagian stomata daun menutup sehingga terjadi hambatan masuknya CO2 dan menurunkan aktivitas fotosintesis. Selain menghambat aktivitas fotosintesis, kekurangan air juga menghambat sintesis protein dan dinding sel (Salisbury dan Ross,1992).
Tanaman yang mengalami kekurangan air secara umum mempunyai ukuran yang lebih kecil dibandingkan dengan tanaman yang tumbuh normal (Kurniasari et al.,2010).


Respon pertama tanaman dalam menanggapi kondisi defisit air yang parah ialah dengan cara menutup stomata. Penurunan tekanan turgor yang bersamaan 
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dengan meningkatnya asam absisat bebas pada daun menyebabkan penyempitan stomata. Penutupan dan/atau penyempitan stomata menghambat proses fotosintesis, hal ini menyangkut transportasi air dalam tubuh tanaman dan menurunnya aliran karbondioksida pada daun. Penurunan konsentrasi karbondioksida pada daun mempengaruhi mobilisasi pati dan berpotensi meningkatkan respirasi. Tanaman akan mengurangi penggunaan cadangan karbohidrat untuk mempertahankan proses metabolismenya, dan hal ini memicu kekurangan karbon sehingga tanaman akan mengalami penurunan pertumbuhan dan semakin lama tanaman akan mengalami kematian (Anggraini, Novita dkk, 2015:41).
Penyiraman tanaman secara manual dirasa kurang efisien karena lamanya waktu dalam penyiraman tanaman. Tak hanya itu, penyiraman tanaman secara manual membutuhkan banyak tenaga dan air dalam melakukan penyiraman. Hal ini menyebabkan pemilik tidak bisa meninggalkan tanaman dalam waktu yang lama, karena tanaman dapat kekurangan air. Sistem penyiraman otomatis yang baik, Sangat berguna terutama untuk yang bepergian jauh dan tidak sempat untuk menyiram tanaman.(Erwins,2017)
Dari hal diatas, maka dapat disimpulkan bahwa, menyiram tanaman adalah hal wajib yang arus dilakukan agar kebutuhan tanaman terhadap air dapat terpenuhi. Namun, diketahui juga bahwa efisiensi waktu merupakan masalah yang menghambat penyiraman tanaman. 

Berangkat dari hal tersebut, maka dibutuhkan sebuah alat yang dapat bekerja secara otomatis dalam menyiram tanaman agar kebutuhan airnya dapat tercukupi sehingga tanaman terus dapat bertumbuh.
1.2 [bookmark: _Toc5798559]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
Bagaimana merancang prototipe suatu alat untuk menyiram secara otomatis dengan menerapkan kecerdasan buatan dengan menggunakan metode Artificial Neural Network (ANN) sehingga sistem dapat menyiram tanaman otomatis berdasarkan pola yang diberikan.
1.3 [bookmark: _Toc5798560]Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Membuat alat penyiraman otomatis menggunakan Microcomputer Orange Pi 2G-IOT 2G
2. Menerapkan kecerdasan buatan pada alat penyiraman tanaman  meggunakan metode Artificial Neural Network
3. Mengetahui apakah sistem sudah berjalan dengan yang diharapkan.
1.4 [bookmark: _Toc5798561]Batasan Masalah
Penetapan Batasan masalah yang dihadapi penulis perlu dilakukan agar pembahasan, penyusunan, dan pembuatan system dapat dilakukan secara terarah dan tercapai sesuai dengan yang diharapkan, sehingga dibuatlah batasan masalah sebagai berikut :
1. Prototipe sistem penyiraman tanaman menggunakan Microcomputer Orange Pi 2G-IOT 2G
2. Metode kecerdasan buatan yang digunakan adalah Metode Artificial Neural Network (ANN)
3. Sensor yang di gunakan adalah suhu, kelembaban tanah, dan kelembaban udara
4. Sistem dirancang hanya untuk menyiram tanaman
5. Diterapkan pada jenis tanaman hias yang ditanam dalam pot tanaman
1.5 [bookmark: _Toc5798562]Manfaat
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Membantu pengguna dalam mencukupi kebutuhan air pada tanaman
2. Membantu memberikan efisiensi waktu kepada pengguna 
3. Bagi penulis untuk menerapkan ilmu pembelajaran yang didapat diperkuliahan ke dalam kehidupan sehari-hari
1.6 [bookmark: _Toc5798563]Metodologi Penelitian
	Metodologi penelitian yang digunakan dalam membangun rancang dan implementasi alat penyiraman tanaman otomatis dengan Microcomputer Orange Pi 2G-IOT 2G adalah sebagai berikut :
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat	: Malang
Waktu		: Empat bulan 
Jadwal		: Terdapat pada tabel dibawah
Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan
	Tahapan
	Bulan I
	Bulan II
	Bulan III
	Bulan IV

	Analisa
	
	
	
	

	Perancangan
	
	
	
	

	Konstruksi Perangkat
	
	
	
	

	Implementasi
	
	
	
	



2. 
Bahan dan Alat 
· Minicomputer Orange Pi 2G-IOT 2G
Menggunakan Microcomputer Orange Pi 2G-IOT 2G sebagai pengolah data input
· Sensor DHT11
Menggunakan sensor DHT11 untuk mengukur suhu dan kelembaban udara pada area disekitar tanaman
· Soil Moisture Sensor
Menggunakan Soul Moisture Sensor untuk mengukur kelembaban tanah
· Pompa Air 5v
Berfungsi sebagai alat untuk menyiram tanaman
3. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitan merupakan penjelasan seperti apa proses penelitian akan berlangsung sehingga penelitian dapat terarah. Prosedur yang digunakan digambarkan dalam diagram sebagai berikut:

Mulai

	

Analisa dan Perancangan

	
Konstruksi Sistem


Pengujian


Sesuai

	Tidak

YaImplementasi dan uji coba

Selesai




Gambar 1.1 Flowchart Diagram
a. Analisa dan Perancangan, mulai analias terhadap masalah yang dihadapi dalam hal ini pada proses penyiraman tanaman yang kurang efektif karena masih dilakukan secara manual dan kemudian merumuskan solusi apa yang bisa diberikan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Setelah itu menganalisa kebutuhan apa yang akan dipakai dan mulai merancang seperti apa solusi yang akan ditawarkan bekerja dan bagaimana akan digunakan.
b.  Konstruksi Sistem, pada tahap ini dilakukan konstruksi sistem berdasarkan Analisa yang telah dilakukan sebelumnya. Konstruksi dilakukan dengan merancang simulasi yang akan diimplementasikan. Setelah itu akan didapat hasil apakah sudah sesuai dengan perancangan atau belum.
c.  Jika perancangan sudah sesuai, maka akan dilakukan implementasi. Dilakukan dengan menggabungkan semua fitur yang digunakan dan setelah itu hasil dari implementasi akan diuji secara keseluruhan agar mengetahiu apakah sistem sudah bekerja sesuai dengan perancangan yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap implementasi ini juga akan dilakukan proses penyiraman manual oleh pengguna agar sistem didalam alat penyiraman dapat belajar sehingga dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan.
1.7 [bookmark: _Toc5798564]Sistematika Penulisan
	Adapun sistematika dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk memudahkan penulis dalam menentukan alur dari penyelesaian masalah yang dianalisis sehingga penulisan lebih terarah dan teratur serta dapat mencakup lingkup Batasan yang telah ditentukan. Sistematika penulisannya adalah sebagai berikut :

BAB I		: PENDAHULUAN
Berisi tentang later belakang masalah, ruang lingkup, tujuan dan manfaan penelitian, metodologi dan sistematika penulisan. 
BAB II		: LANDASAN TEORI
Menjelasakan mengenai teori-teori yang mendukung dan digunakan sebagai dasar memecahkan masalah. Teori-teori tersebut diambil dari literatur yang sesui dengan permasalahan yang di hadapi sebagai sarana dari penelitian.
BAB III 	: ANALISA DAN PERANCANGAN
Membahas tentang analisa sistem, rancangan sistem selain itu menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam mendesain sistem yang  akan digunakan.
BAB IV	: IMPLEMENTASI DAN PERANCANGAN
Membahas implementasi software dan hardware yang digunakan dalam pembuatan Tugas Akhir, untuk sistem, dan pembahasan.
BAB V	: KESIMPULAN DAN SARAN
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Membahas mengenai kesimpulan yang diperoleh dari pembuatan Tugas Akhir dan juga beberapa saran yang dapat digunakan untuk pengembangan sistem selanjutnya.
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